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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Persepsi Hukuman 

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Learner dalam (Abdurrahman,2003:151) mendifinisikan 

persepsi adalah batasan yang digunakan pada proses memahami dan 

mengintepretasikan informasi sensori atau kemampuan intelek untuk 

merencanakan makna dari data yang diterima dari berbagai indra. 

Menurut DeVito (1997:75) persepsi adalah proses ketika kita menjadi 

sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera kita. 

Yusuf (1991:108) menyebutkan persepsi sebagai pemaknaan 

hasil pengamatan. Sugiharto, dkk (2008:64) mengemukakan bahwa 

persepsi merupakan suatu proses untuk menerjemahkan atau 

mengintepretasikan stimulus yang masuk dalam indera. Menurut 

Slameto (1980:64) mendefinisikan persepsi sebagai proses yang 

berkenaan dengan perlakuan seseorang terhadap informasi tentang 

suatu objek yang masuk dalam dirinya (diterimanya) melalui 

pengamatan dengan menggunakan indra yang dimilikinnya.   

 Ismail (2006:454) mengatakan persepsi adalah suatu proses 

mental yang memberi makna atau arti terhadap sesuatu atau hal 

setelah kita memperoleh informasi indera. Menurut Saleh (2004:88) 

persepsi merupakan proses menggabungkan dan mengorganisasikan 
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data-data indera kita (penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian 

rupa sehingga kita dapat menyadari sekeliling kita, termasuk sadar 

akan diri kita sendiri. sedangkan Walgito (2004:88) mengategorikan 

persepsi sebagai suatu proses yang didahului oleh proses 

penginderaan, yaitu merupakan proses diterimannya stimulus oleh 

individu melalui alat indera atau juga sensoris. 

Menurut beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Persepsi merupakan seuatu proses kognitif dimana seseorang 

mengatur, menyeleksi dan menginterpretasikan stimulus-stimulus 

yang datang melalui panca indera kemudian diterjemahkan menjadi 

suatu gambaran. persepsi juga dapat diartian sebagai hasil dari 

pengamatan kemudian setelah itu diperoses dalam fikiran dan di 

terjemahkan dalam bentuk tingkah laku.  

Hasil dari persepsi dapat menimbulkan sikap yang berwujud 

tindakan atau melakukan sesuatu. Keinginan bertindak itulah 

merupakan suatu bentuk minat yang meskipun hasil dari proses 

persepsinya berbeda-beda antar satu dengan yang lain, karena adanya 

factor-faktor yang mempengaruhi kesan (Walgito,1994:56). 

b. Proses Terjadinya Persepsi 

Proses terjadinya persepsi menurut Walgito (1994:71)  Di bagi 

menjadi tiga: 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

 

1) Proses proses fisik 

   Objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera   

atau reseptor 

2) Proses fisiologi 

Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf 

sensori ke otak. 

3) Proses psikologis 

Proses yang terjadi di dalam otak sebagai pusat kesadaran sehingga 

individu menyadari apa yang dilihat atau apa yang didengar atau 

apa yang diraba. 

Sedangkan menurut DeVito 1997 dalam (Sobur,2010:445) 

mengatakan bahwa ada enam proses yang mempengaruhi persepsi 

yakni: 

1) Teori kepribadian implisit 

Teori kepribadian implisit mengacy pada teori kepribadan individu 

yang diyakini seseorang dan mempengaruhi bagaimana persepsinya 

kepada orang lain (DeVito, 1997:89). 

2) Ramalam yang di penuhi sendiri (self-fulfilling prophecy) 

Ramalan yang dipenuhi sendiri bula anda membuat ramalan atau 

merumuskan kayakinan yang menjadi kenyataan karena anda 

membuat ramalan itu dan bertindak seakan-akan ramalan itu benar. 
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3) Aksentuasi perceptual 

Aksentuasi persepstual membuat kita melihat apa yang kita 

harapkan dan apa yang ingin kita lihat. 

4) Primasi-resensi 

Primasi-resensi mengacu pada pengaruh relative stimulus sebagai 

akibat urutan kemunculannya. Jika muncul pertama lebih besar 

pengaruhnya, kita mengalami efek primasi, jika yang muncul 

kemudin mempenyai pengaruh yang lebih besar, kita mengalami 

efek resensi. 

5) Konsistensi  

Konsistensi mengacu pada kecenderungan untuk merasakan apa 

yang memungkinkan kita mencapai keseimbangan atau 

kenyamanan psikologis di antara berbagai sikap dan hubungan 

antara mereka. 

6) Stereotyping  

Streotipe mengacu pada kecenderungan untuk mengembangkan 

dan mempertahankan persepsi yang tetap dan tidak berubah 

mengenai sekelompok manusia dan menggunakan persepsi ini 

untuk mengevaluasi anggota kelompok tersebut dengan 

mengabaikan karakteristik individu yang unik. 

Ketika dua orang melihat sebuah kejadian yang sama dan di 

waktu yang sama mugkin akan mempunyai inteprestasi yang berbeda. 

Hal ini di pengaruhi persepsi mereka yang dipengaruhi oleh beberapa 
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hal yang menyangkut kondisi diri mereka sendiri, hal yang dilihat atau 

dialaminya serta kondisi lingkungan di sekitarnya. 

c. Komponen-Komponen Dalam Persepsi 

Agar informasi yang sampai pada reseptor individu menjadi jelas 

dan bermakna individu masih perlu mengorganisasikannya ketika 

informasi itu diterima reseptor. Menurut Sobur (2010;447) 

mengatakan ada tiga komponen utama dalam persepsi, ketiga 

komponen itu sebagai berikut: 

1) Seleksi 

Seleksi Adalah proses penyaringan oleh indera terhadap 

rangsangan dari luar, ientensitas dan jenisnya dapat banyak atau 

sedikit. Seleksi juga Merupakan proses psikologis yang sangat erat 

dengan pengamatan atau stimulus yang diterima dari luar. 

Rangsangan (stimulus) dari luar yang mencapai indera kita 

terbatas, baik mengenai jenis, maupun menegnai intensitasnya. 

Namun sebagian kecil stimulus yang mencapai kesadaran kita, 

Karena adanya proses penyaringan, disamping factor intensitas 

perhatian yang diberikan. 

2) Interprestasi  

Yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 

arti bagi seseorang. Ienterprestasi tergantung kepada bebagai 

factor, seperti pengalaman, system nilai, motivasi, kepribadian dan 

kecerdasan. 
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3) Reaksi  

adalah interprestasi dari persepsi kemudian diterjemahkan dalam 

bentuk tingkah laku sebagai reaksi. Dekdikbud, 1985 dalam 

(Sulaiman 1987:89). Jadi proses persepsi adalah melakukan seleksi, 

ienterpretasi dan pembulatan terhadap informasi yang sampai 

d. Factor-Faktor Terjadinya Persepsi 

Menurut Najah (2007:22) secara sederhana meyebutkan adanya factor 

yang mempengaruhi persepsi individu yaitu: 

1) Factor internal. 

Factor internal adalah factor yang ada dalam diri seseorang 

bersumber pada dua hal yaitu kondisi fisik dan psikis, kondisi fisik 

meliputi kesehatan badan, sedangkan kondisi psikis meliputi unsure 

pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir dan motivasi yang 

dimiliki. 

2) Factor eksternal  

Factor ektrenal meliputi stimulus dan lingkungan, di mana proses 

persepsi ini berlangsung, berupa unsure kejelasan stimulus serta 

lingkungan atau situasi khusus yang melatar belakngi munculnya 

stimulus. 

Menurut Najah (2007:19) persepsi seseorang dipengaruhi oleh 

bebrapa factor yaitu: 
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1) Pengalaman di masa lampau, ingatan-ingatan seseorang pada 

masa lampau berpengaruh terhadap terbentuknya persepsi pada 

diri seseorang, 

2) Harapan, harapan sering berperan terhadap proses interpretasi 

sesuatu, hal ini sering disebut sebagai set, set adalah suatu 

bentuk ide yang dipersiapkan terlebih dahulu sebelum 

munculnya stimulus. Apabila set itu terbentuk sedemikian 

besarnya, maka pandangan seseorang akan dapat mengalami bias 

dan menimbulkan kesalahan persepsi. 

3) Motif dan kebutuhan, seseorang akan lebih cenderung menaruh 

perhatian terhadap hal-hal yang dibutuhkan. Hal ini akan 

mengarahkan pada tindakan atau perilaku yang di dorong oleh 

motif kebutuhannya, sehingga keadaan tersebut dapat 

menimbulkan kesalahan dalam persepsi seseorang. 

e. Prinsip-Prinsip Persepsi 

Seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2003:103) bahwa 

prinsip-prinsip dari persepsi antara lain: 

1) Persepsi itu relative bukan absolute 

Dasar pertama dari perubahan rangsan dirasakan lebih besar dari 

pada rangsangan yang datang kemudian. Keadaan ini tidak mutlak, 

mengingat factor lain yang berperan misalnya intensitas perhatian. 

2) Persepsi itu selektif 
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Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsang saja pada saat 

tertentu, rangsangan yang di terima tergantung pad apa yang pernah 

dipelajari, apa yang menarik perhatian dan ke arah mana persepsi itu 

mempenyuai kecenderungan. 

3) Persepsi itu mempunyai tatanan 

Orang mempunyai rangsangan dalam bentuk hubungan atau 

kelompok-kelonpk, jika rangsang itu tidak lengkap, maka ia akan 

melengkapi agar menjadi jelas. 

4) Persepsi dipengaruhi harapan dan kesiapan. 

Harapan dan kesiapan penerimaan pesan akan menentukan pesan 

mana yang dipilih untuk diterima dan diinterpretasikan. 

5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan yang 

lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi akan di telusuri 

Karena adanya perbedaan individual, sikap dan motivasi.  

Banyaknya siswa, pastilah seorang pendidik itu tak mungkin intens 

dalam memperlakukan satu per satu peserta didiknya, untuk menata 

jalannya proses pembelajaran yang teratur maka dibentuklah sebuah 

peraturan beserta sanksi (hukuman) bagi mereka yang melanggar 

peraturan, hukuman diberikan pendidik mempunyai kadar tersendiri bagi 

mereka yang melanggarnya, tujuan hukuman tak lain adalah adalah untuk 

menyadarkan siswa. Sikap dan stimulus yang datang pada siswa yang 

berbeda-beda, mungkin saja hal itu bisa saja membuat siswa mempunyai 
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tanggapan persepsi yang berbeda dengan siswa lainnya terhadap hukuman 

yang diberlakukan bagi mereka. 

. 

2. Hukuman 

a. Pengertian Hukuman  

Menurut Ahmadi & Uhbiyati (1991:150) hukuman adalah suatu 

perbuatan, di mana kita secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa 

kepada orang lain baik dari segi jasmaniyyah maupun dari segi kerohanian 

orang lain itu mempunyai kelemahan bila dibandingkan dengan diri kita 

dan oleh karena itu maka kita mempunyai tanggung jawab untuk 

membimbingnya dan melindunginya. 

Hukuman menurut Purwanto (2002:186) adalah pemberian 

penderitaan yang diberikan atau ditumbuhkan dengan sengaja oleh 

seseorang (orang tua, guru dan sebagainya) sesuai terjadinya suatu 

pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. 

Menurut Sarwono (1992:115) hukuman adalah memberikan atau 

mengadakan nestapa atau penderitaan dengan sengaja kepada anak yang 

menjadi asuhan kita dnegan maksud supaya penderitaan itu betul-betul 

dirasinya, untuk menuju alat perbaikan. Hukuman hendaknya ditempuh 

sebagai alternative yang paling akhir setelah proses bimbingan sindiran, 

teguran, peringatan lisan dan tertulis (Assegaf, 2004:42). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hukuman 

adalah menjatuhkan duka atau nestapa dengan sengaja kepada anak, 
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karena seorang anak itu telah melakukan sebuah kesalahan dengan tujuan 

untuk menyadarkan si anak agar tidak mengulangi perbuatannya kembali. 

b. Teori Tentang Hukuman 

Hukuman merupakan suatu yang dibutuhkan untuk memperbaiki 

perilaku, menurut Ahmadi & Uhbiyati (1991:154) hukuman di bagi 

menjadi beberapa teori diantaranya: 

1) Teori menjerahkan  

Teori menjerahkan ini diterapkan dengan tujuan agar si pelanggar 

sesuadah menjalanhi hukuman merasa jera (kapok) tidak mau lagi di 

kenai hukuman semacam itu lagi maka lalu tidak mau melakukan 

kesalahan lagi. Sifat dari hukuman ini adalah preventive dan represif, 

yaitu mencegah agar tidak terulang lagi dan menindas kebiasaan buruk. 

2) Teori menakut-nakuti 

Teori ini di terapkan dengan tujuan agar si pelanggar merasa takut 

mengulangi pelanggaran. Bentuk menakut-nakuti biasanya dengan 

ancaman dan ada kalannya ancaman yang di barengi dengan tindakan. 

Ancaman termasuk hukuman karena denga ancaman itu si anak sudah 

merasa menderita. Sifat dari pada hukuman ini juga preventif dan 

represif (kuratif/kolektif). 

3) Teori pembalasan (balas dendam) 

Teori ini biasanya diterapkan karena si anak pernah mengecewakan 

seperti si anak pernah mengejek atau menjatuhkan harga diri guru 
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disekolah atau pada pandangan masyarakat dan sebagainya. Teori balas 

dendam ini tidaklah bersifat pedagogis. 

4) Teori ganti-rugi 

Teori ini di terapkan karena si pelanggar merugikan seperti dalam 

bermain-main si anak memecahkan jendela atau si anak merobekkan 

buku kawannya / sekolah maka si anak dikenakan sengsi mengganti 

barang yang di pecahkan atau buku yang di robek dengan barang 

semacam itu atau membayar dengan uang. 

5) Teori perbaikan 

Teori ini diterapkan agar si anak mau memperbaiki kesalahannya, 

dimulai dari panggilan, di beri pengertian, dinasehati sehingga timbul 

kesadaran untuk tidak mengulangi lagi perbuatan salah itu, baik pada 

saat ada si pendidik maupun di luar setahu pendidik. Sifat dari pada 

hukuman ini adalah korektif. 

c. Dasar Dan Tujuan Dibentuknya Hukuman 

Pemberian hukuman harus didasari oleh sebuah alasan yang kuat dan 

dapat diterima oleh peserta didik.  Berikut dasar pemberian hukuman yang 

harus diperhatikan diantaranya: 

1) Dari segi pedagogis 

Pengertian pedagogis tak lain adalah pendidikan. Adanya 

pemberian hukuman dalam pendidikan, akibat dari pelangaran yang 

telah diperbuat dengan tujuan agar anak didik menyadari kesalahannya 

sehingga tidak terjadi pelanggaran lagi, menurut Purwanto (2007:188) 
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tujuan pedagogis dari hukuman adalah untuk memperbaiki tabiat dan 

tingkah laku anak didik, serta untuk mendidik anak kea rah kebaikan. 

Dan sebebagai seorang guru hendaknya memberikan hukuman 

kepada peserta didik dengan dampak memberikan sebuah motivasi 

kepada peserta didik yakni dengan menggunakan pendekatan edukatif, 

memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah 

(Djamarah, 2002:131). 

2) Dari segi psikologis 

Menutut Gunnings, Konstan dan Scheller, menyatakan tentang 

hukuman yang isi

dalam psikologi hukuman menpunyai tujuan agar anak memiliki 

motivasi untuk selalu semangat dalam belajar dan untuk memperbaiki 

tingkah laku, oleh karena itu hukuman hendaknya diterapkan dikelas 

dengan bijaksana.  

Hukuman dapat mengatasi tingkah laku yang tidak diinginkan 

dalam waktu singkat, maka dari itu harus disertai reinforcement. 

Hukuman menunjukkan apa yang tidak boleh dilakukan murid, 

sedangkan reward menunjukkan apa yang mesti dilakukan oleh murid. 

Hukuman hendaknya dilaksanakan langsung, secara kalem, disertai 

reinforcement dan konsisten (Soemanto,2003:217). 
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Tujuan hukuman pendidikan menurut Kartono (1992;262) adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk memperbaiki individu yang bersangkutan agar menyadari 

kekeliruannya dan tidak akan mengulanginya lagi. 

2) Melindungi pelakunnya agar tidak melanjutkan pola tingkah laku yang 

menyimpang, buruk dan tercela. 

3) Untuk melindungi masyarakat luar dari perbutan-perbutan salah (nakal, 

jahat, asusila, kriminal, abnormal dan lain-lain yang dilakukan oleh 

anak maupun orang dewasa. 

d. Fungsi  Hukuman 

 Menurut Hurlock (1989:87) hukuman mempunyai dua fungsi penting 

dalam perkembangan moral anak didik diantaranya: 

1) Menghalangi 

Hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan 

oleh masyarakat. Bila anak menyadari bahwa tindakan tertentu akan 

dihukum, mereka biasanya mengurungkan melakukan tindakan tersebut 

karena teringat akan hukuman yang dirasakannya. 

2) Mendidik 

Hukuman diberlakukan guna untuk mendidik seseorang agar seorang 

anak itu mengerti peraturan, jika hukuman itu konsisten mereka akan 

selalu dihukum untuk tindakan yang salah. Beratnya hukuman mereka 

mampu memberdakan kesalahan yang serius maupun yang kurang 

serius. 
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Menurut Durkheim (1961:116) menjelaskan bahwa hukuman pada 

hakikatnya bersifat preventif yang sepenuhnya bersal dari rasa takut 

terhadap ancaman hukum karena pelanggaran atau menakut-nakuti orang 

lain, melainkan untuk tetap menegakkan kesadaran, karena pelanggaran 

terhadap suatu peraturan. 

e. Jenis-Jenis Hukuman 

Menurut Amini (2006:339-340). Secara umum jenis hukuman di bagi 

menjadi dua yakni: 

1) Hukuman fisik 

Hukuman fisik adalah hukuman yang mengenai badan dan tujuan dari 

di berikannya hukuman fisik adalah untuk rasa sakit pada anak secara 

fisik, berikut contoh-contoh hukuman fisik antara lain 

(UNESCO,2006:20): 

a) Memukul anak dengan tangan atau benda lain (missal tongkat,ikat 

pinggang, cambuk sepatu, buku, penganggaris dll) 

b) Menendang atau emndorong anak 

c) Mencubit atau menjambak rambut anak 

d) Memaksan anak untuk berdiri dengan posisi yang tidak nyaman 

(berdiri di depan kelas dengan salah satu kaki di angkat ke atas) 

e) Memaksa anak untuk melakukan kerja fisik atau kerja paksa secara 

berlebihan 

f) Memaksa anak memakan benda yang tidak layak konsumsi 

(misalnya sabun). 
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2) Hukuman non fisik 

        Hukuman yang menyakiti tapi tidak menimpa badan seperti 

cacian, kutukan, penjara, terror, intimidasi, denda, diasingkan dan 

dengan pembunuhan karakter.  

Pendapat lain mengenai jenis hukuman seperti yang dikemukakan 

oleh Ahmadi & Uhbiyati (1991:227), beberapa jenis hukuman, antara 

lain: 

1) Hukuman membalas dendam  

Orang yang merasa tidak senang karena anak berbuat salah 

anak selalu di hukum. Orang tua merasa senang/puas, karena 

berhasil menyakiti anak.  

Hukuman yang demikian memuaskan orang tua. Untuk 

kepentingan si anak sama sekali tidak ada. pokok orang tua senang, 

telah melampiaskan marahnya, hukuman ini tidak boleh di tetapkan, 

karena dampaknya tidak baik. 

2) Hukuman badan/jasmani 

Hukuman ini memberi akibat yang merugikan anak, karena 

bahkan dapat menimbulkan gangguan kesehatan bagi si anak, 

misalnya: guru menangkap basah anak didik sedang merokok, maka 

kepada si anak dihukum dengan keharusan merokok terus-menerus 

selama waktu sekolah, bisa berakibat anak batuk, atau pusing dan 

sakit. 

3) Hukuman jeruk manis (sinaas appel) :  
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Menurut tokoh yang mengemukakan teori hukuman ini, jan Ligthart, 

anak yang nakal tidak perlu di hukum, tetapi di dekati dan diambil 

hatinya. 

4) Hukuman alam 

Dikemukakan oleh J.J. Rousseau dari aliran naturalisme, 

berpendapat, kalau ada anak yang nakal, jangan dihukum, biarlah 

kapok/jera dengan sendirinya. 

f. Macam-Macam Hukuman 

Menurut Purwanto (2000:189) Hukuman di bagi menjadi dua macam 

yaitu:  

1) Hukuman preventif  

Yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud agar tidak atau jangan 

terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud untuk mencegah jangan 

sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum 

pelanggaran itu dilakukan. 

2) Hukuman represif 

Yaitu hukuman yang dilakukan Karen adanya pelanggaran oleh adanya 

dosa yang telah diperbuat. Jadi hukuman ini dilakukan setelah terjadi 

pelanggaran atau kesalahan. 

Selain itu menurut willian Stern dalam (Purwanto,2000;191) membagi 

macam-macam hukuman menjadi tiga yang di sesuaikan dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang menerima hukuman itu 

yaitu:. 
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1) Hukuman asosiatif 

Umunya orang yang mengasosiasikan antara hukuman dan kejahatan 

atau pelanggaran antara penderitaan yang diakibatkan oleh hukuman 

dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. 

2) Hukuman Logis 

Hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak yang telah agak besar. 

Dengan hukuman ini anak mengerti bahwa hukuman itu adalah akibat 

yang logis dari pekerjaan atau perbuatannya yang tidak baik. Anak 

mengerti bahwa ia mendapati bahwa ia mendapat hukuman ituadalah 

akibat dari kesalahan yang diperbuatannya. Misalnya: seseorang anak 

disuruh menghapus papan tulis, karena ia telah mencoret-coret dan 

mengotorkan. 

3) Hukuman Normatif 

Hukuman normative adalah hukuam yang bermaksud  memperbaiki  

moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan terhadap pelanggaran-

pelanggaran mengenai norma-norma etika seperti berdusta, mencuri 

dan sebagainya. Jadi hukuman normative sangat erat hubungannya 

dengan pembentukan watak anak-anak. Dengan hukuman ini pendidik 

berusaha memperbaiki kata hati anak, menginsyafkan anak itu 

terhadap perbuatan yang salah, dan memperkuat kemampuannya 

untuk selalu berbuat baik dan menghindari kejahatan. 

Sedangkan menurut Ahmadi &Uhbiyati (2002:73) ada empat macam 

hukuman yang perlu diketahui: 
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1) Hukuman yang berwujud isyarat: ini di berikan cukup dengan 

pandangan mata, gerakan anggota badan dan sebaginya. 

2) Hukuman dengan perkataan. Ini diberikan cukup dengan memberikan 

teguran, peringatan, ancaman, kata-kata pedas dan sebagainya. 

3) Hukuman dengan perbuatan. Ini di berikan dengan memberikan tugas-

tugas terhadap si pelanggar, misalnya, mengerjakan pekerjaan rumah 

yang harus dikerjakan dengan betul dan jumlahnya tidak sedikit. 

Termasuk juga memindahkan tempat, keluar dari kelas, dikeluarkan 

dari sekolah dan lain-lain. 

4) Hukuman badan: dilakukan dengan cara menyakiti badan anak, baik 

dengan alat maupun tidak, misalnya, memukul, mencubit menarik 

daun telingga dan lain-lain.  

g. Dampak Dari Pemberian Hukuman 

Dampak pemberian hukuman bisa berakibat positif dan negative bagi 

siswa, menurut Purwanto (2000:187) mengatakan bahwa dampak dari 

pemberian hukuman antara lain: 

1) Menimbulkan perasaan dendam pada siterhukum. Ini adalah akibat dari 

hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa tanggung jawab. Akibat 

semacam inilah yang harus dihindari oleh pendidik. 

2) Menyebabkan anak menjadi lebih pandai menyembunyikan 

pelanggaran, ini pun akibat tidak baik, bukan yang diharapkan oleh 

pendidik. 
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3) Memperbaiki tingkah laku sipelanggar karena merasa bersalah atas 

kesalahnnya yang diperbuat 

4) Mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan salah, oleh 

karena kesalahannya dianggap telah dibayar dengan hukuman yang 

telah dideritanya 

5) Memperkuat kemauan si pelanggar untuk menjalankan kebaikan 

Sedangkan bila hukuman yang diberikan berupa hukuman fisik maka 

dampak yang akan diakibatnyapun juga akan berbeda, menurut UNESCO 

(2006:22) mengatakan bahwa dampak dari pemberian hukuman fisik antara 

lain:  

1) Menimbulkan kemarahan dan permusuhan 

2) Sulit untuk membangun hubungan positif saling percaya satu sama 

lainnya antara guru dan siswa maupun antar siswa 

3) Akan menimbulkan kesedihan, rasa rendah diri, kemarahan, amukan, 

perilaku agresif, hasrat balas dendam, dll 

4) Dalam jangka panjang akan menimbulkan sikap anti-sosial dan 

melakukan kekerasan tanpa pikir panjang. 

h. Cara Memberikan Hukuman Yang Efektif 

Menurut Steinberg (2005:205) mengemukakan beberapa cara 

menghukum yang tepat: 

1) Identifikasi kesalahannya. 

2) Gambaran dampak dari perbuatanya 

3) Sarankan alternative yang bisa diambil 
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4) Gambarkan hukuman yang akan diterima 

5) Katakan, anda mengharapkan perilaku yang lebih baik pada waktu lain.  

Kemudiam ada hal-hal yang perlu di pertimbangkan dalam memilih 

dan menentukan hukuman menurut Indrakusuma (1973:157) adalah sebagai 

berikut: 

1) Macam dan besar kecilnya pelanggaran, besar kecilnya pelanggaran akan 

mennetukan beratnya ringannya hukuman yanh harus di berikan 

2) Pelaku pelanggaran 

3) Hukuman diberikan dengan melihat jenis kelamin, usia dan halus ksarnya 

pengai dari pelaku pelanggaran 

4) Akibat-akibat yang akan timbul dalam hukuman, pemberian hukuman 

jangan sampai menimbulkan akibat negative pada diri anak 

5) Pilihlah bentuk-bentuk hukuman yang pedagogis, hukuman yang dipilih 

harus sedikit mungkin segi negatifnya baik dipandang dari sisi murid, 

guru maupun dari orang tua. 

i. Syarat Dalam Memberikan Hukuman 

Menurut Purwanto (2000:191) Hukuman yang bersifat pedogogis 

(pendidikan) harus memenuhi syarat-syarat tertentu, adapun syaratnya adalah 

sebagai berikut:  

1) Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggung jawabkan. 

2) Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki kelakuan dan moral 

anak-anak. 
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3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang 

bersifat perorangan. 

4) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah karena 

memungkinkan besar hukuman itu tidak adil atau terlalu berat. 

5) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar atau sudah di 

pertimbangkan terlebih dahulu. 

6) Hendaknya hukuman itu dapat dirasakan bagi si terhukum sebagai 

kedukaan atau penderitaan yang sebenarnya. Artinya dengan hukuman 

itu anak merasa menyesal dan merasa bahwa untuk sementara waktu ia 

kehilangan kasih sayang. 

7) Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya hukuman 

badan itu dilarang oleh Negara, karena tidak sesuai dengan 

prikemanusiaan dan merupakan penganiyayaan terhadap sesama 

makhluk. 

8) Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan 

anak didiknya. 

9) Perlu adanya kesanggupan memberi maaf dari si pendidik sesudah 

menjatuhkan hukuman dan setelah anak menginsyafi kesalahannya. 

Untuk menghindari adanya perbuatan sewenang-wenang dari pihak 

yang mengetrapkan hukuman terhadap anak didik, berikut ini beberapa 

petunjuk dalam mengetrapkan hukuman: 

1) Pengetrapan hukuman disesuaikan dengan besar kecilnya kesalahan 

2) Pengetrapan hukuman disesuaikan dengan jenis usia, dan sifat anak 
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3) Pengetrapan hukuman harus dimulai yang ringan 

4) Jangan lekas mengetrapkan hukuman sebelum diketahui sebab 

musababnya, karena mungkin penyebabnya terletak pada situasi atau 

pada peraturan atau pada pendidik. 

5) Jangan mengetrapkan hukuman dalam keadaan marah, emosi atau 

sentiment. 

6) Jangan sering mengetrapkan hukuman. 

7) Sedapat mungkin jangan mempergunakan hukuman badan, melainkan 

pilihan hukuman yang bernilai pedagogis. 

8) Perhitungkanlah akibat-akibat yang mungkin timbul dari hukuman itu. 

9) Berilah bimbingan kepada si terhukum agar menginsyafi atas 

kesalahannya. 

10) Pelihara perhubungan/jalinan cinta kasih sayang antara pendidik yang 

mengetrapan hukuman dengan anak didik yang dikenai hukuman, sekira 

terganggu hubungan tersebut harus di usahakan pemulihannya. 

Hukuman sangat diperlukan apabila tindakan yang tidak benar 

sering di lakukan dan berakibat buruk atau membahayakan dirinya atau 

orang lain. Bagi siswa yang mempunyai sifat selalu menentang, 

diperlukan usaha keras untuk memberikan peraturan. Hukuman yang 

diberikan harus wajar, logis, objektif dan tidak membebani mental. Serta 

harus sebanding antara kesalahan yang diperbuat dengan hukuman yang 

diberikan (Schaefer 1990:48). 
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3. Persepsi  Hukuman 

a. Pengertian Persepsi  Hukuman 

Menurut Walgito (2004:88) mengatakan persepsi sebagai suatu 

proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan 

proses diterimannya stimulus oleh individu melalui alat indera atau 

juga sensoris. 

Agar informasi yang sampai pada reseptor individu menjadi 

jelas dan bermakna, individu masih perlu mengorganisasikannya ketika 

informasi itu diterima reseptor. Apabila selama proses yang diterima 

itu jelas dan diorganisasikan dengan baik dengan didasari oleh 

banyaknya stimulus yang diterima maka akan muncul sebuah 

penerimaan yang positif sebaliknya jika selama proses-proses 

penerimaan itu terorganisasikan dengan baik karena stimulus yang di 

terima itu kurang maka hasilnyapun kadang kala tidak sesuai dengan 

stimulus yang datang. 

Sedangkan hukuman seperti yang dikemukakan oleh tokoh-

tokoh di atas, salah satunya yang di definisikan Sarwono (1992:115) 

hukuman adalah memberikan atau mengadakan nestapa atau 

penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita 

dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasakannya, untuk 

menuju alat perbaikan. 

Setelah mengetahui pengertian persepsi dan hukuman bisa 

diambil sebuah kesimpulan bahwa persepsi hukuman adalah proses 
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penerimaan stimulus yang datang (Hukuman), stimulus yang datang 

tersebut kemudian di nterpretasikan/diterjemahkan dalam otak, 

kemudian dari proses interpretasi itu akan diwujudkan seseorang dalam 

bentuk sikap maupun perilaku. 

Hukuman harus diadakan untuk segala pelanggaran. Jika ada 

salah satu saja pemberian hukuman yang tak sesuai maka siswapun 

akan mempersepsikannya sebagai sesuatu yang tak adil. Maka dari itu 

hukuman harus dijalankan sesuai dengan kadar kesalahan yang 

dilakukan oleh peserta didik bukan semata-mata atas dasar dari 

keinginan dari pihak pendidik. 

b. Unsur-Unsur Persepsi Hukuman 

Menurut Saleh (2004:88) Persepsi merupakan proses 

menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera kita 

(penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita 

dapat menyadari sekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri. 

Agar informasi yang sampai pada reseptor menjadi jelas dan 

bermakna individu masih perlu mengorganisasikannya, ketika informasi 

itu di terima resptor. Menurut Sobur (2010:447 ) ada tiga komponen 

utama dalam persepsi, ketiga komponen itu sebagai berikut: 

1) Seleksi 

Merupakan proses psikologis yang sangat erat dengan 

pengamatan atau stimulus yang diterima dari luar. Rangsangan 

(stimulus) dari luar yang mencapai indera kita terbatas, baik 
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mengenai jenis, maupun menegnai intensitasnya. Namun sebagian 

kecil stimulus yang mencapai kesadaran kita, Karena adanya proses 

penyaringan, disamping factor intensitas perhatian yang diberikan. 

2) Interprestasi  

Yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 

mempunyai arti bagi seseorang. Ienterprestasi tergantung kepada 

bebagai faktor, seperti pengalaman, sistem nilai, motivasi, 

kepribadian dan kecerdasan. 

3) Reaksi  

Adalah interprestasi dari persepsi kemudian diterjemahkan 

dalam bentuk tingkah laku. 

Untuk membentuk persepsi hukuman maka ketiga komponen 

tersebut dihubungkan dengan stimulus yang berasal dari Hukuman 

yakni jenis-jenis hukuman yang dikemukakan oleh Amini (2006: 

339-340) sebagai berikut:  

a) Hukuman fisik 

b) Hukuman non fisik 

Bentuk bentuk hukuman yang diberikan kepada siswa akan 

menghasilkan stimulasi-stimulasi, kemudian dari adanya stimulasi yang 

diberikan ini akan dipersepsikan oleh siswa. Hal ini dapat di simpulkan 

bahwa komponen persepsi hukuman adalah seleksi, interpretasi, reaksi 

terhadap stimulus-stimulus yang ditimbulkan dari pemberian jenis 

hukuman yang di terima oleh siswa. 
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c. Proses Terjadinya Persepsi Hukuman 

Proses terjadinya persepsi hukuman menurut Walgito (2004:71)   di awali 

dari proses fisik, proses fisiologi, dan proses psikologi. 

1) Proses proses fisik 

       Objek menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat indera atau 

reseptor 

2) Proses fisiologi 

       Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensori 

ke otak. 

3) Proses psikologis 

       Proses yang terjadi di dalam otak sebagai pusat kesadaran sehingga 

individu menyadari apa yang dilihat atau apa yang didengar atau apa 

yang diraba. 

Dapat di simpulkan proses terjadinya sebuah persepsi hukuman 

berasal dari stimulus yang diterima anak melalui indranya. Stimulus itu 

berupa pemberian hukuman yang diterima oleh sang anak yakni hukuman 

berupa fisik maupun non fisik, kemudian dari pemberian stimulus itu di 

olah dalam otak dengan mendaftar semua informasi yang sudah dilihat 

atau di dengar, setelah sadar akan stimulus yang diterimanya dimana 

semua informasi telah terdaftar maka seseorang akan 

mengniterpretasikannya, kemudian hasil dari interpretasi itu akan 

diwujudkan seseorang dalam sikap atau perilaku. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

 

B. Self-Awareness 

1. Pengertian Self-Awareness 

Menurut Arifin (1976:166) Secara terminologi self-awareness adalah 

wawasan ke dalam atau wawasan mengenai alasan-alasan dari tingkah laku 

sendiri dan pemahaman diri. May yang dikutip oleh (Koeswara,1987:31) 

seorang psikiater yang menyongsong berdirinya pendekatan eksistensial  

menjelaskan bahwa (self -awareness) kesadaran diri adalah sebagai 

kapasitas yang memungkinkan manusia mampu mengamati dirinya sendiri 

maupun membedakan dirinya dari dunia (orang lain), serta kapasitas yang 

memungkinkan manusia mampu menempatkan diri dari dalam waktu (masa 

kini, masa lampau, dan masa depan).  

Menurut Caplin (2002:450) bahwa kesadaran diri adalah kesadaran 

mengenai proses-proses mental sendiri atau mengenai eksistensi sebagai 

individu yang unik. Menurut Uno (2006:70) self-awareness atau kesadaran 

diri dalah bahan baku yang penting untuk menunjukkan kejelasan dan 

pemahaman tentang perilaku seseorang. Kesadaran diri juga menjadi titik 

tolak bagi perkembangan pribadi. Patton (1998:2) menyebutkan bahwa 

kesadaran diri  merupakan sifat yang ada pada Emosional Intellegency dan 

pada titik kesadaran inilah pemgembangan EQ dapat dimulai, saluran 

menuju pada kesadaran diri adalah rasa tanggung jawab dan keberanian. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan kesadaran diri 

adalah kemampuan untuk mengenal dan memilah-milah perasaan pada diri, 

memahami hal yang sedang kita rasakan dan mengapa hal tersebut bisa kita 
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rasakan dan mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut, serta 

pengaruh perilaku kita terhadap orang lain. 

2. Bentuk-Bentuk Self-Awareness 

Menurut Baron dan Byrne 2005 tokoh psikologi sosial, mengatakan bahwa 

self-awareness memiliki beberapa bentuk diantaranya: 

a. Self-awareness subjektif 

Kemampuan orgasme untuk membedakan dirinya  dari lingkungan 

fisik dan sosialnya. 

Dalam hal ini serang siswa di sadarkan tentang siapa dirinya dan 

statusnya yang membedakan dirinya dengan orang lain. Ia harus sadar 

bahwa siapa dia dimata orang-orang di sekitarnya. Dan bagaimana ia 

harus bersikap yang membuat orang bisa menilai siswa tersebut bisa 

berbeda dengan yang lainnya. 

b. Self-awarenss objektif 

Kapasitas orgasme untuk menjadi objek perhatiannya sendiri, 

kesadaran akan keadaan pikirannya dan mengetahui bahwa bahwa ia 

tahu dan mengingat bahwa ia ingat. 

Hal ini berkaitan dengan identitas siswa sendiri sebgai seorang pelajar. 

Kalau siswa ingat bahwa ia adalah seorang murid, ia akan 

memfokuskan dirinya dan menempatkan dirinya pula sebagai siswa. 

Dan mengingat berbagai bentuk hak dan kewajiban yang menjadi 

tangung jawabnya. 

c. Self-awareness simbolik 
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Kemampuan organisme untuk membentuk sebuah konsep abstrak dari 

diri melalui bahasa kemampuan ini  membuat organisme mampu untuk 

berkomunikas, menjalin hubungan, menentukan tujuan mengevaluasi 

hasil dan membangun sikap yang berhubungan dengan diri dan 

membelanya terhadap komunikasi yang mengancam. 

Siswa dalam hal ini lebih di tekankan untuk bisa mengenali dirinya 

dan harus bisa berfikir jauh tentang dirinya di mata orang lain, siswa 

dalam hal ini lebih banyak belajar dari sekitarnya, dan lebih penting 

siswa harus bisa belajar bagaimana bisa menyampaikan sesutau 

dengan baik kepada orang lain lewat sebuah komunikasi yang baik 

agar siswa bisa membentuk sebuah hubungan dengan orang lain. 

3. Karakteristik Dalam Pembentukan Self-Awareness 

Menurut Solso, Maclin & Maclin (2002:243)  dalam membentuk 

self-awarenes dalam diri seseorang dibutuhkan sebuah kerangka kerja 

yang terdiri dari lima elemen primer, diantaranya: 

a. Attention (atensi;perhatian) 

Adalah pemusatan sumber daya mental ke hal-hal eksternal maupun 

ienternal. Kita dapat mengarahkan atensi kita ke peristiwa-peristiwa 

eksteral maupun internal, dan oleh sebab itu, kesadaran pun dapat kita 

arahkan ke peristiwa eksternal dan internal. 

b. Wakefulness (kesiagaan;keterjaaan) 

Adalah kontinum dari tidur hingga terjaga. Kesadaran, sebagai suatau 

kondisi kesiagaan memiliki komponen arousal. Dalam bagian 
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kerangka kerja awareness ini, kesadaran adalah suatu kondisi mental 

yang dialami seseorang sepanjang kehidupnya. Kesadaran terdiri 

berbagai level awareness dan esksetasi yang berbeda, dan kita bisa 

mengubah kondisi kesadaran kita mengunakan berbagai hal. 

c. Architecture (Arsitektur) 

Lokasi fisik struktur fisiologis dan proses-proses yang berhubungan 

dengan struktur tersebut yang menyongkong kesadaran. Sebuah 

konsep dari definitive dari kesadaran adalah bahwa kesadaran 

memiliki sejumlah struktur fisiologis (suatu struktur arsitektural). 

Diasumsikan bahwa kesadaran berpusat di otak dan dapat di 

definisikan melalui penyelidikan terhadap korelasi naural kesadaran di 

otak dan dapat diidentifikasikan melalui penyelidikan terhadap 

korelasi neural kesadaran. 

d. Recall of knowledge (mengingat pengetahuan) 

Proses pengambilan informasi tentang pribadi yang bersangkutan 

dengan dunia sekelilingnya. 

e. Self knowledge (pengetahuan diri) 

Pemahaman tentang informasi jati diri pribadi seseorang. Pertama, 

terdapat pengetahuan fundamental bahwa anda adalah anda. 

4. Faktor-Faktor Pembentuk Self-Awareness 

Menurut Soedarsono dalam (Malikhah,2013:132-135) dalam model 

visualisasinya mengatakan bahwa kesadaran diri dipengaruhi oleh oleh tiga 

faktor antara lain: 
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a. Sistem nilai 

Prinsip awal yang dibangun manusia adalah berfokus pada factor-

faktor non material dan hanya bersifat normative semata. Artinya 

factor pembentuk kesadaran lebih mengarah pada unsure kejiwaan 

seseorang (ruhani). System ini terdapat 3 komponen yaitu. 

1) Reflek hati nurani  

Reflek hati nurani dalam kajian psikologi diidentikkan dengan 

intopeksi diri atau evaliasi diri yaitu menganalisis dan menilai diri 

lewat data-data dan sumber-sumber yang di peroleh dari dalam 

diri maupun dari lingkungan sekitar pribasi, sehingga di dapatkan 

gambaran psribadi. 

Menurut Gera (2002:60), menjelaskan mekanisme merefleksikan 

hati nurani (intropeksi diri) melakukan beberapa metode, 

diantaranya: 

a) Merekfelsikan diri pada saat-saat tertentu 

b) Mengikuti tafakkur, muhasabah, rekorelasi, retret, camping 

ruhani, memadi, maupun kegiatan lain yang sejenis. 

c) Meminta bnatuan orang lain untuk memberikan gambaran diri 

d) Belajar dari pengalaman 

2) Harga diri 

Orang yang memiliki kesadaran tinggi yang tinggi iapun juga akan 

memiliki rasa harga diri yang tinggi, sehingga orang itupun akan 

bisa mewujudkan dirinya sesuai dengan keadaan dirinya. Sehingga 
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orang lainpun bisa memandang dan menilai orang tersebut 

berdasarkan perilakunya yang tercermin. 

3) Takwa kepada tuhan yang maha esa 

Takwa kepada tuhan yang maha esa merupakan jalan yang di 

tempuh manusia untuk mencapai kesadaran terhadap diri. Dalam 

system nilai yang tergabung, pribadi akan menentukan sebuah 

kepercayaan diri yang kuat dalam berkehendak dan berbuat, 

sehingga sebagai kesatuan jiwa-badan, mampu menangkap seluruh 

realitas, materi dan non materi dalam sistem nilai terdapat potensi 

epistimologi berupa serapan indera, kekuatan akal dan intusi yang 

akan melahiran kesadaran diri pada manusia. 

4) Cara pendang. 

Attitude merupakan salah satu unsur pembentuk kesadaran diri. 

Dalam attitude terdapat dua komponen pembentuk berupa: 

kebersamaan dan kecerdasan. 

a) Kebersamaan. 

Sebagai makhluk sosial, unsur kebersamaan dan 

bermasyarakat harus ada dan tertanam pada setiap individu. 

Dalam upaya pembentukan kesadaran diri, unsure 

kebersamaan dengan membangun relasi yang baik dengan diri 

sendiri (Gera,2002:7). Dengan  begitu didapatkan dua buah 

unsur pembentuk kesadaran diri berupa: penilaian orang lain 

terhadap diri (kelebihan dan kekurangan diri) dan keteladanan 
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dari orang lain. Unsur interaksi sosial yang terjalin di 

masyarakat dan penilaian orang lain terhadap diri sangat 

mempengaruhi pembentukan kesadaran diri pada mnusia.  

b) Kecerdasan 

Dalam upaya pembentukan pribadi yang berkualitas, 

terdapat landasan teori yang harus dilalui oleh manusia untuk 

mencapai esnsi ketahanan pribadi atau karakter yang kuat yaitu 

kecerdasan esensi ketahanan pribadi atau karter yang kuat 

yaitu kecerdasan hidup. Indikasi adaya kecerdasan hidup pada 

diri manusia itu berupa: rasa percaya diri dalam memegang 

prinsip hidup yang diiringi dengan menadirian yang kuat dan 

mempunyai visi untuk lebih mengedepankan kepentingan 

umum dari pada kepentingan pribadi. Kedua unsure 

kebersamaan dan kecerdasan yang terdapat dalam factor cara 

pandang attitude menumbuhkan sebuah gambaran diri yang 

baik dalam tatanan sosial (kemasyarakatan) 

5) Perilaku 

Orang akan memandang kita sebagai pribadi yang baik adalah 

dengan cara melihat saat kita berperilaku. Untuk itu manusia harus 

memiliki harus mempunyai keramahan yang tulus dan santun sebagai 

wujud penghormatan dan penghargaan terhadap orang lain. Artinya 

orang lain mendapat tempat dihati kita yang termasuk kategori pribadi 

yang sadar terhadap diri pribadi adalah jika individu bersikap baik 
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(ramah) terhadap orang lain, dengan keramahan yang tulus dan santun, 

ulet dan tangguh, kreatifitas dan kelincahan dalam bertindak, di 

tambah dengan kepemilikan jiwa yang pantang menyerah. 

a) Keramahan yang tulus dan santun 

Pengertiannya adalah penghormatan dan penghargaan terhadap 

orang lain. Yang termasuk ketegori pribadi yang sadar terhadap 

diri pribadi adalah jika individu bersikap baik (ramah) terhadap 

orang lain. Dengan keramahan yang tulus dan santun, individu 

akan merasakan suatu kedamaian dalam hati, rasa empati dan sikap 

hormat serta penghargaan dari orang lain dan kedekatan psikologis 

dengan orang lain 

b) Ulet dan tangguh 

Merupakan salah satu unsure pembentuk kesadaran diri berwujud 

pada suatu sikap diri, yakni ulet dan tangguh, secara bahasa 

dimaknai dengan sikap pantang menyerah dalam berusaha, tangkas 

lincah dan cekatan. 

5. Dimensi-Dimensi Dalam Self-Awareness 

Dalam salah satu upaya pertama untuk mengembangkan skala untuk 

mengukur kesadaran diri. Fenigstein, Scheier & Buss (1975:523) 

menyarankan dimensi sebagai berikut:  

a. Sadar dengan masa lalu, sekarang, dan masa depan perilaku. 

orang yang sadar adalah orang yang ingat akan masa lalunya. Dan 

akan tetap mengenang masa lalunya untuk di jadikan sebagai sebuah 
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pelajaran yang berharga dalam dirinya. Masa sekarang akan ia jalani 

sebaik mungkin, dan untuk masa depannya akan ia persiapkan sebaik 

mungkin dari sekarang dengan melakukan berbagai kegiatan yang 

bermanfaat untuk dirinya.   

b. Kepekaan terhadap perasaan batin 

orang yang memiliki perasaan batin ia akan mampu menghargai dan 

menilai dirinya, di samping itu ia juga tanggap terhadap lingkungan 

sekitar yang membutuhkan bantuannya. mampu merasakan perasaan 

orang lain dan peka terhadap kondisi lingkungan. 

c) Mengakui hal positif dan negative dalam dirinya. 

Mengakui hal positif dan negative dalam dirinya adalah orang yang 

mampu memahami dan mengerti apa kekurangan dan kelebihannya 

dalam dirinya, ia tahu mana sifat dan perilakunya yang baik dan tidak 

baik.  

d) perilaku introspektif 

orang  yang intropektif adalah orang yang bisa menyadari apa yang 

menjadi kesalahannya, ia akan mampu memperbaiki dirinya saat ia 

berbuat salah, dan berani mengakui kesalahan yang pernah ia lakukan. 

e) Sadar diri dalam bertindak 

orang yang memiliki kesadaran diri ia akan membayangkan dirinya 

saat ia akan bertindak, mampu berfikir positif dan negatifnya saat ia 

melalukan segala sesuatu dan mampu berfikir secara rasional 

mengenai fakta akan dirinya. 
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f) Sadar akan penampilan fisik dan kemampuan dirinya 

Orang yang memiliki kesadaran ia akan sadar diri terhadap dirinya 

terasuk fisiknya dan kemampuannya. Ia tahu porsinya dimana ia harus 

bersikap dan bertindak  di depan umum. Ia bisa menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekitarnya dan bisa menghargai orang lain yang 

memiliki penampilan fisik dan kemampuan yang berbeda darinya. 

g) Menerima penilaian orang lain 

orang yang memiliki kesadaran diri ia akan selalu bisa menerima 

kritikan orang, kemudian dari kritikan tersebut akan ia jadikan sebagai 

sebuah masukkan untuk membenahi dirinya dan saat di nilai orang 

lain, ia pun tak akan terseinggung, ia selalu positif thingking terhadap 

pendapat orang atas dirinya. 

6. Sifat Dan Kecakapan Dalam Self-Awareness 

Dalam pembentukan self-awareness dibutuhkan sebuah kecakapan-

kecapakan yang muncul sebagai sebuah kesadaran, menurut Goleman 

(1996:42) kecakapan-kecakapan tersebut antara lain:  

a. Mengenal emosi; mengenali emosi diri dan pengaruhnya, orang 

dengan kecakapan ini akan: 

1) mengetahui emosi makna yang sedang mereka rasakan dan 

mengapa terjadi 

2) menyadari keterkaitan perasaan mereka dengan yang mereka 

pikirkan 
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3) mengetahui bagaimana perasaan mereka yang mempengaruhi 

kinerja 

4) mempunyai kesadaran yang menjadi pedoman untuk nilai-nilai dan 

sasaran-sasaran mereka. 

b. Pengakuan diri yang akurat: mengetahui sember daya batiniah 

kemampuan dan keterbatan ini, orang dengan kecakapan ini akan  

1) Sadar tentang kekuatan dan kelemahan-kelemahannya 

2) Menyempatkan diri untuk merenung, belajar dari pengalaman, 

terbuka bagi umpan balik yang tulus,  terus menerus belajar dan 

mengembangkan diri 

3) Mampu menunjukkan rasa humor dan bersedia memandang diri 

sendiri dengan perspektif yang luas. 

c. Kepercayaan diri: kesadaran yang kuat tentang harga diri dan 

kemampuan diri sendiri, orang dengan kemampuan ini akan 

1) Berani tampil dengan keyakinan diri, berani menyatakan 

keberadaannya 

2) Berani menyuarakan pandangan yang tidak popular dan bersedia 

berkorban demi kebenaran 

3) Tegas, mampu membuat keputusan yang baik kendati dalam 

keadaan tidak pasti. 

Disamping ulasan-ulasan di atas, Carl Rogers dalam (Schultz,1991:50) 

memberikan lima sifat orang yang berfungsi sepenuhnya, diantaranya 

sebagai berikut: 
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a) Keterbukaan pada pengalaman 

Seseorang yang tidak terhambat oleh syarat-syarat penghargaan, 

bebas untuk mengalami semua perasaan dan sikap. Tak satu pun yang 

harus dilawan karena tak satu pun yang mengancam. Jadi, keterbukaan 

pada pengalaman adalah lawan dari sikap defensive. Setiap pendirian 

dan perasaan yang berasal dari dalam dan dari luar diampaikan ke 

sisitem syarat organisme tanpa distorsi atau rintangan. 

Orang yang demikian mengetahui segala sesuatu tentang 

kodratnya, tidak ada segi keprubadian tertutup, ini berarti bahwa 

kepribadian adalah fleksibel, tidak hanya mau menerima pengalaman-

pengalaman yang diberikan oleh kehidupan, tetapi juga dapat 

menggunakannya dalam membuka kesempatan-kesempatan persepsi dan 

ungkapan baru, sebaliknya kepribadian orang yang defentif, yang 

beroprasi menurut syarat-syarat penghargaan adalah statis, bersembunyi 

di belakang peranan-peranan, tidak dapat menerima atau  bahkan 

mengetahui pengalaman-pengalaman tertentu. 

b) Kehidupan eksistensial 

Orang yang berfungsi sepenuhnya dapat menyesuaikan diri 

karena struktur diri, terus menerus terbuka kepada pengalaman-

pengalaman baru. Kepribadian demikian itu tidak kaku atau tidak dapat 

diramalkan. Rogers percaya bahwa kualitas dari kehidupan eksistensial 

ini merupakan segi yang sangat esensial dari kepribadian yang sehat. 

Kepribadian terbuka kepada segala sesuatu yang terjadi pada momen itu 
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dan menemukan dalam setiap pengalaman suatu struktur yang dapat 

berubah dengan mudah sebagai respons atas pengalaman moment 

berikutnya. 

c) Kepercayaan organisme orang sendiri 

Orang yang berfungsi sepenunya dapat bertindak implus-implus 

yang timbul seketika dan intuitif. Dalam tingkah laku yang demikian itu 

terdapat banyak spontasnitas dan kebebasan, tetapi tidak sama dengan 

bertindak buru-buru atau sama sekali tidak memperlihatkan 

konsekuensi-konsekuensinya. Di samping itu orang yang sehat terbuka 

sepenunya pada pengalaman, maka individu yang sehat dapat dari 

situasi. Semua factor yang relevan diperhitungkan dan dipertimbangkan 

serta tercapai keputusan yang akan memuaskan semua segi situasi 

dengan baik. 

d) Perasaan bebas 

Orang yang sehat dapat memilih dengan bebas tanpa adanya 

paksaan-paksaan atau rintangan-rintangan antara alternative pikiran 

dan tindakan. Tambah lagi, orang yang berfungsi sepenuhnya memiliki 

suatu perasaan berkuasa secara pribadi mengenai kehidupan dan 

percaya bahwa masa depan tergantung pada dirinya, tidak diatur oleh 

tingkah laku, keadaan atau peristiwa-peristiwa masa lampau. Karena 

merasa bebas dan berkuasa ini maka orang yang sehat melihat sangat 

banyak pilihan dalam kehidupan dan merasa mampu melakukan apa 

saya yang mungkin ingin di lakukannya. 
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e) Kreativitas 

Rogers percaya bahwa orang-orang yang berfungsi sepenunya 

lebih mampu dan bertahan terhadap perubahan-perubahan yang sratis 

dalam kondisi lingkungan. Mereka memiliki kreativitas dan 

spontanitas untuk menanggulangi perubahan-perubahan traumatis 

sekalipun, seperti dalam pertempuran atau bencana-bencana alamiah 

jadi Rogers melihat orang-orang yang berfungsi sepenuhnya 

. 

7. Tahap-Tahap Dalam Self-Awareness 

Kesadaran yang dialami oleh tiap individu dapat mempengaruhi dari 

pada perkembangan dirinya bahkan perkembangan sesamanya di 

lingkungan di mana manusia itu tinggal. Sebab manusia tampil di luar diri 

dan berefleksi atas keberadaannya. Bagi remaja kesadaran diri menupakan 

aspek yang fundamental bagi pembentukan pertumbuhan remaja. Remaja 

yang memiliki kesadaran diri yang tinggi akan melakukan hal-hal yang 

tidak lepas dari nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat. 

Menurut Sastrowardoyo (1991:84-85) untuk mencapai kesadaran diri yang 

kreatif seseorang harus melalui empat tahapan yaitu: 

a. Tahap ketidaktahuan 

Tahap ini terjadipada seorang anak yang masih bayi yang belum 

memiliki kesadaran diri atau disebut juga dengan tahap kepolosan 

b. Tahap berontak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

 

Tahap ini identik memperlihatkan rasa permusuhan dan pemberontakan 

inner strength

pemberontakan ini merupakan tahap wajar sebagai masa transisi yang 

perlu dialami dalam pertumbuhan, menghentikan ikatan-ikatan lama 

untuk masuk ke situasi yang baru dengan keterkatan yang baru pula. 

c. Tahap kesadaran normal akan diri 

Dalam tahap ini seseorang dapat melihat kesalahan-kesalahannya untuk 

kemudian membuat dan mengambil tindakan yang bertanggung jawab. 

Belajar dari pengalaman-pengalaman sadar akan diri disini di 

maksudkan satu kepercayaan yang positif terhadap kemampuan diri. 

Kesadaran diri ini memperluas pengendalian manusia atas hidupnya 

dan tahu bagaimana harus mengambil keputusan dalam hidupnya. 

d. Tahap kesadaran diri yang kreatif 

Dalam tahap ini seseorang mencapai kesadaran diri yang kreatif mampu 

melihat kebenaran secara objektif tanpa disimpangkan oleh perasaan-

perasaan dan keinginan-keinginan subjektifnya. Tahapan ini bisa 

diperoleh antara lain melalui aktifitas religious, ilmiah atau dari 

kegiatan-kegiatan di luar yang dilakukannya secara rutin. Melalui 

tahapan ini seseorang mampu melihat hidupnya dari perspektif yang 

lebih luas, bisa memperoleh inspirasi-inspirasi dan membuat peta 

mental yang menunjukan langkah dan tindakan yang akan diambilnya. 
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8. Manfaat Self-Awareness (Kesadaran Diri) 

Menurut Shomali (2002:26-39) memaparkan manfaat self-awareness 

(kesadaran diri) terangkum dalam enam bagian yaitu: 

a. Kesadaran Diri adalah alat control kehidupan dalam hal pendidikan 

kesadaran diri earat hubungannya dengan siswa yang bersangkutan 

sebagai individu yang paling dominan yang mempengaruhi maju 

tidaknya sebuah lembaga pendidikan. Dalam hal ini ini siswa bisa tahu 

bahwa siswa tersebut adalah tak lain merupakan makluk tuhan yang 

sangat berharga dan tidak melihat dirinya sama seperti hewan lain 

yang hanya memiliki kebutuhan dasar dalam dirinya, bedanya manusia 

memiliki sebuah peraturan yang mengikatnya dalam tindakan yang 

mereka lakukan dan memiliki sebuah akal kesempurnaan dalam diri 

manusia untuk berfikir dalam melakukan segala sesuatu. 

b. Mengenal berbagai karakteritik fitra eklusif yang memungkinkan 

orang melihat siapa diri mereka. Dalam hal ini siswa di kenalkan 

dengan sifat merendah dan harus sadar siapa diri mereka 

sesungguhnya sehingga orang lain bisa melihat siapa diri mereka. 

c. Mengetahui aspek ruhani dari wujud kita, ruh kita bukan saja di 

pengaruhi oleh amal perbutan kita tapi juga oleh gagasan-gagasan kita. 

d. Memahami bahwa kita tidak diciptakan secara kebetulan. Dalam 

memahami manfaatnya, mekanisme prose salami manusia yang 

snentiasa mencari alasan bagi keberadaan hidupnya. Melalui kesadaran 
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diri, pernungan dan tujuan penciptaan, orang akan sadar pribdi masing-

masing itu unik. 

e. Manusia akan memperoleh bantuan besar dalam menghargai unsure 

kesadaran dengan benar dan kritis terhadap proses perkembangan dan 

penyucian ruhani.  

Dalam hal ini  siswa bisa mendaptkan hasil terbaik dalam hidupnya 

jika siswa meyakinkan dirinya dalam menghadapi sbeuah kesulitannya 

jika siwa memasrahkan dirinya kepada sang pencipta. Dan siswa harus 

merasa yakin bahwa pertolongan itu pasti akan datang. 

f. Unsur terpenting dalam mekanisme kesadaran diri adalah nilai ruhani 

dari pengenalan diri.  

Jika siswa sudah pada tahapan ini siswa secara sendirinya akan 

melakukan hal-hal yang seharusnya menjadi tanggung jawabnya, baik 

tanggung jawab terhadap tuhannya maupun tanggung jawab terhadap 

dirinya sebagai makluk yang hidup di lingkungan social. Dengan tanpa 

diingatkan siswa akan melakukan hal yang semestinya ia lakukan, 

terlebih lagi jika ia hidup di lingkungan sekolah. Ia dengan sendirinya 

akan tahu hal apa saja yang harus ia lakukan sebagai wagra sekolah 

yang baik. 

Untuk itu Siswa di katakan memiliki self-awarenss akan lebih 

bisa menghargai dirinya, serta mampu menghargai waktu belajar. Di 

samping itu siswa yang memeiliki self-awareness cenderung matang 

dalam mengambil keputusannya yang berkaitan dengan hal belajarnya. 
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Sejalan dengan hal itu Suharsimi (1999:140) menyatakan bahwa secara 

operasional siswa dinilai dalam belajar, apabila mereka melaksanakan 

secara sadar dan terus menurus hal-hal sebagai berikut: 

a. Mematuhi peraturan sekolah tentang keterlambatan datang ke sekolah 

b. Menempatkan peralatan sekolah sesuai ketentuan 

c. Berperilaku baik selama mengikuti pelajaran 

d. Tidak menganggu teman selama mengikuti pelajaran 

e. Memperhatikn pelajaran yang di berikan guru dengan semangat 

f. Mempergunakan waktu belajar dengan sebaiknya 

g. Mengikuti pelajaran dengan tata tertib 

h. Meminjam barang orang lain dengan meminta izin 

i. Lekas mnegembalikan jika meminjam 

j. Menyambut tugas yang diberikan guru dengan semangat 

k. Bekerja dengan jujur 

l. Memperhatikan dan menghargai orang lain 

m. Mengajukan pertanyaan kepada guru dengan tertib 

n. Meninggalkan kelas dengan izin guru 

 

C. Kedisiplinan Belajar 

1. Pengertian Kedisiplinan Belajar 

Kata disiplin dalam bahsa inggris di sebut dengan discipline, 

berasal dari akar kata bahsa litin yang sama (discipulus) dengan kata 
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disciple dan mempunyai makna yang sama: megajari atau mengikuti 

pemimpin yang dihormati  (Allen, 2005:24) 

Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin yang kemudian 

mendapat awalan ke- dan akhiran an. Dalam kamus bahasa 

Indonesia,1997:664) disiplin mempunyai arti ketaan dan kepatuhan 

kepada peraturan, tata tertib dan sebagainya. Syaiful (1991:126) 

mendefinisikan disiplin adalah kekuatan yang menuntut kepada anak 

didik untuk mentaatinya. Yang di dalamnya ada kekuasaan dalam norma 

yang mengikat untuk ditaati di kelas. 

Singodimedjo dalam (Rusyan,2006:100) Mengatakan disiplin 

adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. 

Sedangkan belajar Menurut Slameto (2010:2) Belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. Menurut 

James O. Wittaker dalam (Aunurrahman,2009:35). mengemukakan 

bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau pengalaman.  

Menurut Nawawi (1985:67) bahwa kedisiplinan belajar siswa 

adalah usaha untuk membina secara terus-menerus kesadaran dalam 

bekerja atau belajar dengan baik dalam usaha untuk terus menerus 

kesadaran dalam bekerja atau belajar dengan baik dalam arti setiap orang 
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menjalankan fungsinya secara aktif. Menurut The Lliang Gie (1992:34) 

-

orang yang bergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-

peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kedisiplinan 

belajar adalah suatu ketaatan, kepatuhan serta siskap tanggung jawab 

seorang anak terhadap peraturan-peraturan atau tata tertib yang berkaitan 

dengan masalah dalam belajarnya baiak peraturan yang dotentukan oleh 

sekolah mapupun peraturan yang ditentukan oleh dirinya sendiri yang 

dengan hak itu dapat menjadikan taat dengan adanya perubahan pada 

seseorang. 

2. Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Dan Membentuk Kedisiplinan 

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan 

perlu kesadaran diri, latihan, kebiasaan dan juga adanya hukuman. Bagi 

sisiwa disiplin belajar juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak 

mempunyai kesadaran diri siswa akan disiplin dalam belajar apabila 

sisiwa sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupannya. Penanaman 

disiplin perlu di mulai sedini mungkin mulai dari keluarga, sehingga anak 

akan terbiasa melakukan kegiat

(2004;48-49) Ada empat factor dominan yang mempengaruhi dan 

membentuk kedisiplinan yaitu : 
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a. Kesadaran diri 

Sebagai pemehaman diri bahwa disiplin penting bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. Selian itu kesadaran diri menjadi motif sangat 

kuat bagi terwujudnya disiplin. Disiplin yang berbentuk atas 

kesadaran didi akan kuat pengaruhnya dan akan lebih tahan lama di 

bandingkan dengan disiplin yang terbentuk karena unsure paksaan 

atau hukuman. 

b. Pengikutan dan ketaatan 

          Sebagai langkah penerapan dan parktik atas peraturan-peraturan yang 

mengatur individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya 

kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri 

yang kuat. 

c. Alat pendidikan 

         Untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 

d. Hukuman 

Seseorang yang taat pada peraturan cenderung di sebbabkan karena 

dua hal, yang pertama karena adanya kesadaran diri, kemudian yang 

kedua karena hukuman. Hukuman akan menyadarkan, mengoreksi 

dan meluruskan yang salah, sehingga orang kembli kepada perilaku 

yang sesuai dengan harapan. 

Menurut Basri (2000:74) ada dua factor yang membantu tegaknya 

disiplin dalam kehidupan seseorang diantaranya adalah: 
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a. Factor internal 

1) Taraf kesadaran diri 

Taraf kesadaran diri adalah kesadaran yang tumbuh dan berkembang 

dari diri seseorang tanpa paksaan dari manapun. Ini merupakan hal 

yang cukup ampuh untuk mewujudkan disiplin 

2) Motivasi interinsik 

Motivasi interinsik merupakan suatu bentuk dorongan untuk 

menjalankan suatu bentuk kepatuhan terhadap tata tertib tanpa 

adanya pengaruh dari luar 

3) Perasaan tanggung jawab 

Jika seseorang sudah memiliki perasaan tanggung jawab terhadap 

dirinya maka akan melakukan tuganya dengan rasa disiplin tinggi, 

Karena merasa ada sebuah beben yang harus dipikul sebagai suatu 

tanggung jawab untuk mecapai suatu tujuan dalam hidup. 

4) Perasaan malu 

Jika seseorang telah memiliki perasaan malu maka tidak akan 

melakukan pelanggaran. Secara otomatis akan melaksanakan segala 

sesuatu dengan lebih baik. Ia akan merasa malu jika melakukan 

pelanggaran terhadap tata tertib. 

b. Factor eksternal 

1) Presentasi yang ketat 
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Ketatnya presentasi dapat menekankan seseorang untuk dapat 

mematuhi tata tertib dengan tanpa terkecuali, sehingga disiplin yang 

terwujud adalah karena dari pihak luar memberi tekanan 

2) Hukuman yang adil 

Hukuman yang adil merupakan sebuah senjata ampuh untuk 

membuat tegaknya kedisiplinan 

3) Motivasi luar 

Dorongan dari pihak luar sebagai motivasi dapat berupa pemberian 

ganjaran atau hadiah 

4) Lingkungan sekolah yang menyenangkan 

Tumbuhnya disilin di sekolah berawal dari lingkungan yang 

menyenagkan terlebih dahulu. Jika lingkungan sekolah 

menyenagkan maka semangat belajar akan bergairah. 

Menurut Crow&Crow (1990:114) factor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa dikelas diantaranya adalah: 

a. Factor psikologi 

Gangguan kesehatan, gangguan kelenjar dan gangguan psikis dapat 

mempengaruhi sikap anak, persepsi anak, ketenangan anak yang dapat 

menganggu terciptannya suasana berdisiplin sekolah. 

b. Factor perseorangan 

Tidak jarang sikap perseorangan anak tidak sesuai dengan standard 

yang berlaku di kelas. Beberapa sifat perseorangan seperti acuh tak 

acuh, mementingkan diri sendiri, meniru kelakuann tak baik ataupun 
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terlalu mengecilkan diri sendiri. sikap tersebut kesemuanya bila 

dibiarkan akan menganggu disiplin kelas dan produktivitas belajar. 

c. Faktor social 

Dalam kehidupan berkelompok akan timbul pengaruh social pada 

sikap seseorang walaupun upaya memahami sikap itu kadang-kadan, 

pendidik tetap perlu berusaha untuk mengikuti perkembangan sikap 

anak. Dalam kehidupan kelompok setidaktidaknya dikenal tiga 

kebutuhan, yaitu pengakuan akan pengakuan orang lain, kebutuhan 

aktualisasi diri dan kebutuhan akan kebebasan bertindak. 

d. Factor lingkungan 

Factor lingkungan seperti; cukup udara segar, rungan yang menarik, 

suasana tenang tidak bising oleh suara kendaraan atau pabrik akan 

mempengaruhi suasana belajar di kelas. 

Selain factor dari pada factor di atas, factor lain yang 

mempengaruhi kedisiplinan belajar pada siswa yang di kemukakan oleh 

Soemarmo (1997:32) sebagai berikut:  

a. Factor dari dalam  

factor dari dalam diri manusia mendorong manusia untuk 

menerapkan disiplin antara lain: 

1) Factor fisik, fisik yang kuat, segar dan sehat bagi seorang siswa 

akan sangat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa di dalam 

sekolah 
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2) Factor psikis, keinginan guru untuk melaksanakan tugas 

mengajar dengan sebaik mungkin dan adanya kebutuhan untuk 

memenuhi cara agar tugas mengajarnya berhasil dengan baik 

akan mendorong guru untuk berdisiplin dalam melaksanakan 

tugasnya. 

3) Adanya inisiatif untuk selalu memperbaiki proses mengajar 

maka akan mendorong guru berdisiplin dalam mengerjakan apa-

apa yang menyangkut tentang keberhasilan mengajar. 

b. Factor dari luar 

1) Siswa 

Sifat dan karakteristik siswa akan mempengaruhi kedisiplinan 

siswa juga dalam belajar. Siswa yang rajin dan dapat diajak 

untuk membangun interaksi yang baik antara guru dan siswa 

akan menjadi motivasi tersendiri bagi siswa untuk selalu disiplin 

dalam belajar. 

2) Rekan rekan guru 

Jika ada seorang guru yang menjunjung tinggi kedisiplinan, 

akan menggugah para siswa untuk ikut menegakkan 

kedisiplinan, begitu pula sebaliknya. 

3) Tata tertib 

Peraturan sekolah yang longgar, memungkinkan siswa untuk 

bersikap santai, akan tetapi, apabila kedisiplinan menjadi hal 
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yang utama dalam peraturan sekolah tersbeut, niscaya 

kedisiplinan guru maupun siswa akan terbentuk. 

3. Aspek-Aspek Dalam Kedisiplin Belajar  

Menurut Djojonegoro (1997:21-22) kedisiplinan belajar di bagi 

menjadi 3 aspek, yaitu: 

a. Pemahaman 

Pemahaman yang baik mengenai system aturan dan norma yang 

menumbuhkan kesadaran dan ketaan pada aturan, criteria atau 

standard yang merupakan syarat mencapai kesuksesan. Menurut 

Wertheimer dalam (Hergenhahn & Olson,2009:298) pemahaman 

akan melibatkan banyak aspek dari diri si pembelajar seperti 

emosi,sikap dan persepsi seta kecerdasan. Untuk itu  Pemahaaman 

dalam kedisiplinan belajar meliputi berbagai hal di antaranya: 

Memahami norma dan aturan, Mampu mengintropeksi kegiatan 

belajar, Menguasai diri dalam kegiatan belajar dan Mampu 

memanfaatan waktu dalam belajar. 

b. Sikap mental 

Sikap mental merupakan sikap taat dan tertib sebagai hasil atau 

mengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian 

watak. Sikap mental yang terbentuk dalam kedisiplinan belajar akan 

melahirkan sebuah tingkah laku yang di harapkan seperti tanggung 

jawab terhadap peraturan, menghargai apapun  Dalam kegiatan 

belajar, sadar  terhadap kewajiban sebagai  siswa, takut terhadap 
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bentuk sanki yang diberikan dan menerima apapun yang menjadi 

keputusan bersama dalam belajar 

c. Perilaku 

Yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati, untuk mentaati 

segala hal secara cermat dan tertib. Agar disiplin dapat di bina dan 

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar sehingga mutu 

pendidikan dapat di tingkatkan. Perilaku yang terbentuk sebagai 

wujud dari kedisiplinan belajar adalah taat terhadap peraturan yang 

berlaku selama proses pembelajaran, tepat waktu dalam belajar, 

berperilaku baik selama proses pembelajaran. 

Wijaya (1991;18) menyatakan kedisiplinan seseorang belajar dapat 

dilihat dari beberapa aspek yaitu: 

a. Melaksanakan tata tertib dengan baik 

b. Taat terhadap kebijakan dan kebijaksanaan yang berlaku 

meliputi: 

c. Menerima, menganalisis dan mengkaji berbagai pembaruan 

pendidikan 

d. Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 

pendidikan yang ada 

e. Tidak membuat keributan di dalam kelas. 

f. Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang di tetapkan 

g. Menguasi diri dan intropeksi 
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Pelanggaran-pelanggaran terhadap tata tertib tidak akan terjadi 

apabila siswa bisa menguasai diri dan intropeksi dan seseorang siswa 

yang memiliki sikap disiplin dalam belajar akan bertangung jawab 

dalam segala tingkah laku selama belajar di kelas. Dan tidak akan 

terjadi pelanggran. 

4. Bentuk-Bentuk Kedisiplinan 

Hurlock, (1993:93)  mengemukakan bahwa cara menanamkan disiplin 

pada anak dapat dilakukan melalui tiga cara yakni: 

a. Cara mendisiplin otoriter 

Yakni mendisiplinkan anak dengan member hukuman yang berat bila 

terjadi kegagalan memenuhi standard dan tidak adanya pujian atau 

penghargaan bila anak mampu memenuhi standard yang diharpakan. 

b. Cara mendisiplinkan permisif 

Yakni anak tidak dibimbing ke pola perilaku yang disetujui secara social 

dan tidak member hukuman. Dimana anak diijinkan untuk mengambil 

keputusan sendiri dan berbuat sekehendak mereka sendiri. 

c. Cara mendisiplin demokratis 

Yakni mendisiplinkan anak dengan menggunakan penjelasan, diskusi 

dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku 

tertentu diharpkan. Metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari 

disiplin dari pada hukumannya.  
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5. Fungsi Kedisiplinan Belajar 

Fungsi kedisiplinan sangat penting untuk ditanamkan pada siswa, 

sehingga siswa menjadi sadar. Dengan disiplin akan mencapai hasil belajar 

yang optimal. Fungsi kedisiplin menurut 2004:38-44) adalah sebagai 

berikut: 

a. Menata kehidupan bersama 

Manusia merupakan makhluk social. Manusia tidak akan bisa hidup 

tanpa bantuan orang lain. Dalam kehidupan bermasyarakat sering terjadi 

pertikaian antara sesame orang yang di sebabkan karena benturan 

kepentingan, karena manusia selain sebagai mahkluk social ia juga 

sebagai makhluk individu yang tidak lepas dari egonya. Sehingga 

kadang-kadang di masyarakat terjadi benturan antara kepentingan pribadi 

dan kepentingan bersama. 

b. Membangun kepribadian 

Kepribadian adalah seluruh sift, tingkah laku yang khas dimiliki oleh 

seseorang. Antara orang yang satu dengan lainnya. Lingkungan yang 

berdisiplin baik sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. 

Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadiannya. Tentu 

lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenag dan tentran sangat berperan 

dalam membangun kepribadian yang baik. 

c. Melatih kepribadian yang baik 

Kepribadian yang baik selain perlu di bangun sejak dini, juga perlu 

dilatih karena kepribadian yang baik tidak muncul dengan sendirinya. 
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Kepribadian yang baik perlu dilatih dan dibiasakan, sikap perilaku dan 

pola kehidupan dan disiplin tidak terbentuk dalam waktu yang singkat, 

namun melalaui suatu proses yang membutuhkan waktu lama. 

d. Pemaksaan 

Disiplin akan tercipta dengan kesadaran seseorang untuk mematuhi 

semua ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab. Disiplin dengan motif kesadaran diri lebih 

baik dan kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan ketaan atas kesadaran 

diri bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya disiplin 

dapat pula terjadi karena adanya pemaksan dan tekanan dari luar. 

e. Hukuman 

Dalam suatu sekolah tentunya adanya aturan atau tata tertib. Tata tertib 

ini berisi hal-hal yang positif dan harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya 

berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. 

hukuman berperan sangat penting karena dapat member mitivasi dan 

kekuatan bagi siswa akan mematuhi peraturan yang sudah ditentukan. 

f. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Disiplin di sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses kegaitan 

pendidikan berjalan lanvar. Hal itu dicapai dengan metancang peraturan 

sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru dan bagi siswa, serta peraturan 

lain yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan secara konsisten 

dan konsekuan, dengan demikian diharapkan sekolah akan menjadi 

lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tentram dan teratur. 
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6. Tujuan Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan belajar penting diterapkan dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar karena memiliki tujuan yang hendak dicapai. Menurut 

Schaefer (1994:3) ada dua macam tujuan kedisiplinan belajar yaitu tujuan 

jangka pendek dan tujuan jangka panjang. 

a. Tujuan jangka pendek dari disiplin ialah membuat anak-anak terlatih dan 

terkontrol dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang 

pantas dan tidak pantas atau masih asng bagi mereka. 

b. Tujuan jangka panjang disiplin adalah untuk perkembangan dan 

pengendalian diri sendiri dan mengaarahkan diri sendiri (self control dan 

self direction) yaitu dalam hal mana anak-anak dapat mengarahkan diri 

sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian dari luar. 

 

D. Hubungan Antara Persepsi Hukuman Dan Self-Awareness Dengan 

Kedisiplinan Belajar  

Persepsi merupakan sebuah tanggapan dari hasil pengamatan (De 

Vito,1997:75). Persepsi hukuman merupakan sebuah tanggapan seseorang 

mengenai pemberian hukuman, Hukuman berarti mengendalikan perilaku 

seseorang. sedangkan penanaman disiplin berarti mengembalikan perilaku 

anak, terutama dalam hal yang berkaitan dengan kepercayaan diri dengan 

menekankan pada apa yang kita inginkan untuk dipelajari oleh anak dan apa 

yang dapat dipelajari anak, hal ini merupakan dasar dalam membimbing anak 

agar rukun dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. Tujuan utama 
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kedisiplinan adalah agar anak memahami tingkah lakunya sendiri, berinisiatif 

dan bertangung jawab atas apa yang mereka pilih serta menghormati dirinya 

sendiri dengan orang lain (UNESCO,2006:6).  

Menurut Arikunto (1990:14) disiplin merupakan kepatuhan seseorang 

dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh adanya 

kesadaran yang ada dihatinya. Apabila kedua factor ini bersatu dalam satuan 

kegiatan belajar mengajar di kelas, maka keduanya akan saling menunjang. 

Disiplin belajar akan tumbuh dari tanggapan yang dialami sebelumnya dan 

tanggapan itu sendiri berawal dari proses belajar mengajar. Dalam kehidupan 

sehari-hari hukuman sering dikaitan dengan kedisiplinan, sehingga 

hukumanpun menjadi salah satu unsure dalam mendisiplinkan anak didik 

yakni sebagai alat dalam memberikan tindakan setiap pelanggaran aturan 

yang ditetapkan (Ahmadi &Uhbiyati,2002:142).  

Menurut Ahmad Marimba, (1980:87) bahwa hukuman dapat pula 

menghasilkan kedisiplinan dalam belajar. Pada taraf yang lebih tinggi akan 

menginsyafkan anak didik. Kedisiplinan dapat mewujudkan keberhasilan 

siswa dalam meraih prestasi, dimana dengan kedisiplinan ini sikap dan 

perilaku yang taat pada norma akan terbentuk. Menurut  Benatar (1998: 237-

260) Hukuman adalah sebuah alat yang positif dalam pendidikan dalam taraf 

yang tidak menyakiti secara fisik.  

Hukuman dan kesadaran diri merupakan factor sangat berkaitan erat 

terhadap kedisiplinan belajar, menurut kedisiplinan dalam kontek pendidikan 

pasti berujung pada konteks belajar anak, tanpa adanya sebuah hukuman 
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maka kedisiplinan belajarpun akan susah sekali terbentuk. Begitupun tanpa 

adanya sebuah hukuman tidak akan tercipta sebuah keteraturan, dan untuk 

menciptakan sebuah keteraturan dalam belajar maka di bentuklah tata tertib 

dalam sekolah. 

Sukardi, (1986;94) mengemukakan bahwa hukuman diperlukan untuk 

menghindari adanya pelanggaran terhadap peraturan tata tertib. Menurut 

Ciocchetti (2003,65-86) mengungkapkan bahwa hukuman menjadi sebuah 

alat yang efektif dalam menciptakan disiplin bagi individu yang melakukan 

kenakalan. Untuk itu Suatu tata tertib hanya dapat ditegakkan apabila ada 

reaksi hukuman. Apabila pendidikan tidak menerapkan hukuman sidikitpun 

walaupun anak sering melanggar dan berbuat salah, anak akan akan menjadi 

berandalan, berkelakuan buruk, semuanya sendiri dan tidak bisa dikendalikan 

dan pada kahirnya muncul kasus-kasus yang tidak diinginkan. Begitupun 

dengan kesadaran diri  pada haekatnya, semakin tinggi kesadaran seseorang, 

maka sebagaimana di

dengan kesadaran diri, seseorang bisa menjadi sadar atas tanggung jawabnya 

untuk memilih (Corey,1988:640) begitupun dengan siswa, siswa yang 

memiliki kesadaran diri yang tinggi ia akan melakukan tangung jawabnya 

sebagai siswa. Mereka akan secara sadar melakukan hal-hal yang telah 

menjadi ketentuan dalam sekolah.  

Kadang kala siswa itu sadar bahwa di sekolah terdapat banyak 

peraturan yang tujuannya tak lain adalah untuk membuat kedisiplinan, tapi 

mereka sering kali acuh tak acuh dengan peraturan itu, dan akhirnya yang 
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terjadi adalah mereka banyak melanggar perturan yang telah ditetapkan. 

Begitupun juga dengan hukuman Meskipun sudah diberikan pengertian 

bahwa hukuman adalah sebuah alat untuk menciptakan kedisiplinan dalam 

belajar. Akan tetapi, Sering kali anak didik masih mempersepsikan hukuman 

sebagai sesuatu yang salah, mereka menganggap bahwa kedisiplinan adalah 

sebuah bentuk kepatuhan sedangkan hukuman adalah sebuah bentuk 

penyiksaan, hal ini sering kali bertentangan dengan tujuan dari hukuman 

padahal hukuman yang di berikan kepada mereka tak lain adalah untuk tujuan 

kebaikan bagi mereka (Djamarah,2002:131). Dan tak mungkin hukuman itu 

akan dijatuhkan dengan sendirinya tanpa adanya sebab yang melatar 

belakanginya. Sebagaimana yang diungkapkan Wilson dalam Goodman 

(2006:213-230) bahwa hukuman tidak akan terjadi ketika mereka bisa 

berdisiplin dalam probes belajar. Untuk itu hukuman yang diberikan harus 

dilandasi oleh alasan yang kuat agar bisa menimbulkan Persepsi yang baik 

bagi siswa, seperti yang kita ketahui bahwa persepsi seseorang dipengaruhi 

oleh banyak faktor. persepsi lahir dari adanya stimulus yang datang kemudian 

diterjemahkan oleh otak. Jika peserta didik mempersepsikan sebuah hukuman 

sebagai sebuah hal yang positif maka bagimanapun bentuk hukumannya 

merekapun tetap akan menerimanya karena mereka sadar bahwa hukuman 

yang di jatuhkan itu adalah bagian dari konsekuensi yang harus mereka 

tangung atas kesalahan mereka  akan tetapi, jika mereka sudah mempersepsi 

hukuman sebagai sesuatu yang negative maka apapaun bentuk hukumannya 

akan di anggap sebagai sesuatu yang negative. Begitu juga dengan kesadaran 
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diri, jika kesadaran yang dimiliki oleh siswa itu tinggi maka kedisiplinan 

dalam belajarpun juga akan meningkat. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Hukuman sering diartikan dengan reinforcement negative atau reword 

bedanya reword yang diberikan berupa reword negative. Teori tentang 

punishment ini dikemukakan oleh tokoh psikologi aliran behaviourisme. 

Behaviorisme sendiri adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, 

diamati dan dihasilkan oleh respons pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan 

terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif 

terhadap perilaku kondisi yang diinginkan.  

Tokoh behaviorisme disini adalah B.F Skinner, teori behaviour B.F 

skinner di kenal dengan nama operan conditioning menurut Skinner unsur 

yang terpenting dalam belajar adalah adanya penguatan (reinforcement ) dan 

hukuman (punishment). Penguatan dan Hukuman. Penguatan (reinforcement) 

adalah konsekuensi yang meningkatkan probabilitas bahwa suatu perilaku 

akan terjadi. Sebaliknya, hukuman (punishment) adalah konsekuensi yang 

menurunkan probabilitas terjadinya suatu perilaku. 

Hukuman sering di pakai dalam dunia pendidikan. Dari pernyataan 

skinner di atas dapat diketahui bahwa (hukuman) adalah salah satu factor 

yang dapat mengubah perilaku, perilaku yang dimaksudkan dalam hal ini 

adalah kedisiplinan belajar siswa. Seperti halnya dengan reword, hukuman 

juga mempunyai efek mengubah perilaku, meskipun skinner mengungkapkan 
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bahwa hukuman tidak efektif diberikan pada jangka waktu panjang, tapi 

dengan hukuman ini sedikitnya dapat mengubah perilaku khususnya dalam 

kedisiplinan belajar siswa, kerena jika siswa mampu menerapkan kedisiplinan 

dalam belajarnya maka siswapun akan berhasil dalam hal belajarnya. Selian 

dari pada hukuman dalam diri siswa sendiri juga harus terbentuk suatu sikap 

kesadaran diri. Kesadaran diri pada seorang siswa akan melahirkan sifat-sifat 

tanggung jawab pada dirinya yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk 

perilakunya yang terarah yang akan memperlancar proses belajar anak. 

Dalam psikologi Gestalt percaya bahwa apa pun yang terjadi pada 

seseorang akan mempengaruhi segala sesuatau yang ada dalam diri orang lain 

itu, lewin juga mengungkapkan bahwa perilaku manusia pada waktu tertentu 

ditentukan oleh jumlah total dari fakta psikologis pada waktu tertentu, fakta 

psikologis adalah sesuatu yang disadari manusia. Berberapa fakta psikologis 

yang hadir ini akan menimbulkan pengeruh positif dan negative pada perilaku 

seseorang. Kaum behavioris cenderung melihat otak sebagai penerima pasif 

terhadap sensasi yang pada gilirannya akan menghasilkan respon, kaun 

behavioris berpendapat bahwa sifat manusia ditentukan oleh apa yang di 

alami. Karena otak adalah adalah system fisik, otak menciptakan medan yang 

mempengaruhi informasi yang didalamnya. Gestal juga mengungkapkan yang 

menentukan perilaku manusia adalah kesadaran atau realitas subjektif dan 

fakta yang mengandung implikasi penting. 

Kedisiplinan adalah bentuk dari tingkah laku yang dapat di lihat yang 

ujung-ujungnya nanti akan dikaitkan dengan hasil belajar, jika sikap disiplin 
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yang baik di terapkan dan dijalankan, suasana sekolah menjadi kondusif 

khusunya bagi kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan yang di 

harapkanpun dapat terwujud. 

Hukuman digunakan dalam menghilangkan atau mengurangi tindakan 

tidak benar, diikuti dengan menjelaskan tindakan yang diinginkan. Sesuatu 

yang datang akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda jika tanpa disertai 

dengan penjelasan, sesuatu yang datang itu disebut stimulus. Stimulus yang 

datang akan dipersepsikan yang berbeda-beda, begitupun dengan Pemberian 

stimulus berupa hukuman, hendaklah hukuman yang diberikan untuk 

membentuk kedisiplinan belajar siswa sebisa mungkin dapat di terima oleh 

siswa. Karena hukuman yang baik akan di persepsikan yang baik pula oleh 

peserta didik, dan sebaliknya jika hukuman itu di hadirkan  dengan cara yang 

tidak baik, (seperti dalam keadaan emosi, tidak adil, dan tidak konsiten dll) 

maka siswapun akan mengartikan sebuah hukuman sebagai hal yang 

negative. Sehingga dari kedua persepsi yang berbeda ini nantinya akan 

mempengaruhi kedisiplinan siswa tersebut dalam belajar. Kesadaran diri pun 

juga begitu, jika siswa secara sadar menjalankan kewajibannya sebagai siswa 

dan sebagai warga sekolah yang baik merekapun akan melakukan perbuatan 

terarah dan selalu memikirkan konsekuansi dari perbuatannya, atau bisa di 

katakan bahwa siswa yang memiliki kesadaran diri yang tinggi, kedisiplinan 

belajarnyapun juga akan tinggi. Untuk mengungkap hubungan antara persepsi 

hukuman dan self-awareness terhadap kedisiplinan belajar lihat gambar 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1  

Alur Hubungan Antara Variabel Persepsi Hukuman Dan Variabel Self-

Awareness Dengan Variabel Kedisiplinan Belajar 

 

 

 R2 

 R1 

  

 R3 

 

 

X1 : Persepsi Hukuman 

X 2 : Self-Awareness         

Y  : Kedisiplinan Belajar 

R  : Hubungan  

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan, dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan apada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiono,2006:96). 

X1 

Y 

X2 
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Sehingga hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang belum teruji 

kebenarannya secara pasti, artinya masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Adapun hipotesis yang akan penulis ajukan adalah : 

H1 : Terdapat hubungan positif antara persepsi  hukuman dan self-awareness 

dengan kedisiplinan Belajar Siswa Di Pondok Pesantren 

Cabang Gontor 3 Gurah Kabupaten Kediri. 

H2 : Terdapat hubungan positif persepsi hukuman dengan kedisiplinan 

Belajar Siswa Di Pondok Pesantren 

Gurah Kabupaten Kediri. 

H3 : Terdapat hubungan positif self-awareness dengan kedisiplinan Belajar 

Siswa Di Pondok Pesantren 

Kabupaten Kediri. 

 


